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ABSTRACT

Covid 19 upsets all communities, especially elementary school students. The impact of the covid 19
pandenzic can occur directly or indirectly, for example there will be unstable emotions, excessive stress,
anxiety, trauma and other symptoms. The effect will have an impact on a person or community. Learning
in schools that switch to online learning can also have an impact on the psychological aspect of the child.
This study aims to find out the Psychological Reactions of Children Learning Online at SDIN Sumberejo
1 Purwosari Pasurnan. This type of research is descriptive analytics. The research respondents were
students at SDN Sumberejo 1 Purwosari Pasuruan, sampled 47 respondents with total sampling
techniques. The data was collected using the Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ). Results are
univariately analyzed and presented in a frequency distribution manner. The result is that almost all
students of SDIN 1 Sumberejo 1 purwosari pasurnan have normal strengths and difficulties in 3
indicators, namely behavioral problems, peer problems and prosocial abilities. Cooperation between parents
and teachers needs to be improved so that children's psychological reactions can be normal as when studying
at SDN Sumberejo 1 Purwosari Pasurunan.

Keywords : Psychological Reactions; Online Learning; Covid-19 Pandemic

ABSTRAK

Covid 19 membuat resah semua kalangan masyarakat, khususnya pada siswa sekolah
dasar. Dampak pandemi covid 19 dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung,
misalnya akan terjadi emosi yang tidak stabil, stres yang berlebihan, cemas, trauma dan
gejala lainnya. Efek yang terjadi akan berdampak pada seseorang atau kelompok
masyarakat. Belajar di disekolah yang beralih dengan pembelajaran secara daring (online),
juga dapat memberikan dampak pada aspek psikologis anak. Penelitian ini bertujuan
mengetahui Reaksi Psikologis Anak Belajar Daring (Online) di SDN Sumberejo 1
Purwosari Pasuruan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik. Responden penelitian
adalah siswa di SDN Sumberejo 1 Purwosari Pasuruan, didapatkan sampel sebanyak 47
responden dengan teknik pengambilan zofal sampling. Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ). Hasil yang dianalisis
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Pandemi Covid-19 Di Sdn Sumberejo 1 Purwosari Pasuruan.. Nursing News: Jurnal Ilmiah Keperawatan. Vol 5, No 21,
2021, hal 16-23 Retrieved from https://publikasi.unitti.ac.id/index.php/fikes/atticle/view/2256
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secara univariat dan dipaparkan secara distribusi frekuensi. Hasilnya adalah hampir semua

siswa SDN 1 Sumberejo 1 purwosari pasuruan memiliki kekuatan dan kesulitan yang

normal di 3 indikator yaitu masalah tingkah laku, masalah teman sebaya dan kemampuan

prososial. Kerjasama antara orang tua dan guru perlu ditingkatkan lagi agar reaksi

psikologis anak dapat normal seperti saat belajar di SDN Sumberejo 1 Purwosari

Pasuruan.

Kata kunci : Reaksi Psikologis; Belajar Daring; Pandemi Covid-19

PENDAHULUAN
Tahun 2019 telah terjadi wabah pandemik
yang disebabkan oleh coronavirus diasese
2019 atau disebut dengan Covid-19.
Wabah pandemik ini mulainya di Kota
Wuhan yaitu tepatnya di Tiongkok dan
menyebar dengan cepat didunia dan salah
satunya adalah Indonesia (Benerjee, 2020).
Pada tanggal 2 Maret 2020, Indonesia
sudah terpapar covid-19, kasus terus naik
dan meluas di seluruh daerah di Indonesia.
Kasus kematian di Indonesia semakin
meningkat.  Tanggal 9  Juli 2020,

Kesehatan

Kementrian

70.736 kasus Covid-19 dengan 3.417 kasus

melaporkan

meninggal (CFR  4,8%) (Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia, 2020).

Kejadian pandemi ini sangat berdampak
pada  semuanya.  Covid-19  sudah
menginfeksi ratusan jiwa seluruh dunia
dan ribuan jiwa masyarakat yang ada di
Indonesia. Tindakan yang dilakukan

pemerintah Indonesia adalah dengan

mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4

Tahun 2020
Kebijakan Pendidikan Masa Darurat

tentang  Pelaksanaan
Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-
19) adalah kesehatan dan keselamatan
peserta didik, pendidik tenaga pendidikan
keluarga dan masyarakat merupakan
prioritas  utama dalam  menetapkan
kebijakan pembelajaran. Pihak Sekolah
Dasar mulai mengubah strateginya yaitu
semua siswa belajar dari  rumah
Republik

(Kementrian Kesehatan

Indonesia, 2020).

Belajar di rumah artinya dimana semua
anak-anak yang tadinya belajar disekolah
beralih dengan pembelajaran  secara
daring (online), dalam proses
pembelajaran  daring  (online)  ini
memberikan dampak pada beberapa
aspek dimana salah satunya berdampak
pada aspek psikologis anak sekolah
(Cintiasih, 2020). Dampak psikologis
anak terjadi karena beberapa keluhan
yang dirasakan pada saat pembelajaran

daring  (Online)  diantaranya  yaitu
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minimnya sinyal, terbatasnya paket data,
kesulitan ~ dalam  tugas  kelompok,
keefektifan belajar berkurang, banyaknya
tugas, selain itu anak-anak mengalami
perubahan reaksi terhadap keseharian dan
lingkungan (Mahmudah, 2020). Dampak
perubahan reaksi anak akan tampak lebih
berbeda, dimana satu anak dengan yang
lainnya mengalami perubahan reaksi yang
tidak sama, hal ini dikarenakan anak yang
sulit untuk mengungkapkan apa yang
dirasakan atau yang dipikirkannya dan

terkadang anak tersebut belum paham apa

yang terjadi (Keliat & Martiana, 2018).

Meutia (2020) mengungkapkan bahwa
pandemik covid 19 ini tidak hanya
berpengaruh pada banyak orang tapi juga
pada kondisi psikologis anak. Sebagian
besar anak mungkin dapat tangguh dan
tidak stress ataupun trauma, akan tetapi
ada beberapa anak yang mengalami
beberapa efek kesehatan mental yang
permanen. Hal ini bisa disebabkan karena
tidak memiliki cukup makanan, tempat
tinggal yang stabil, menjadi sangat sakit
sendiri atau mengalami kerugian pada

masa pandemik covid-19 ini.

Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) mendapatkan 51 kasus dimana

dengan adanya belajar daring (online) anak

menjadi cepat lelah dan capek karena
kegiatan pembelajaran yang dilakukan
secra online. Apabila anak menjadi
terbebani, maka bisa menimbulkan reaksi
anak pada kesehatan psikis yang justru
akan mempengaruhi imunitas pada anak.
Widiyono, dkk (2020) mengatakan
dampak psikologis reaksi anak dalam
proses pembelajaran daring adalah cemas.
Cemas dapat mengakibatkan masalah

stress yang akan dapat menganggu

aktifitas sehari-hari pada anak tersebut.

Proses pembelajaran yang dilakukan di
rumah secara online akan berdampak
siswa mudah mengalami stres.
Pembelajaran yang diberikan seharusnya
dapat mengarahkan siswa untuk tetap
dapat menggali kemampuan  yang
dimilikinya serta tetap mengarah pada
kompetensi yang seharusnya dicapai oleh
siswa  (Salahudin,  2010).  Proses
pembelajaran yang baik dapat dilihat pada
kondisi siswa yang secara psikis baik serta
suasana hati siswa yang stabil tetapi bila
terjadi keadaan yang sebaliknya maka
siswa akan mengamuk dan tidak dapat
dikendalikan, misalnya muncul perasaan
penakut, pemarah, mudah stres, cepat

putus asa schingga tidak akan tercapai

proses pembelajaran yang diinginkan dan
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prestasi siswa akan turun (Rahmi, 2013,
Yandri et al, 2020)

Pembelajaran  daring  (online)  sudah
dilakukan di SDN Sumberejo 1 Purwosari
Pasuruan dengan melalui bimbingan orang
tua di rumah. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan pada 5 siswa yang menjalani
proses beajar (online) selama masa
pandemi didapatkan bahwa siswa merasa
binggung kenapa diliburkan sekolah lama,
merasa bersedih karena tidak bisa bertemu
dengan teman-temanya lagi disekolah dan
gelisah karena biasanya belajar langsung
bertemu dengan guru di sekolah sekarang
melalui  daring (online). Berdasarkan
pernyataan tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian yang bertujuan mengetahui
reaksi psikologis anak belajar daring
(online) pada masa pandemi covid-19 di

SDN Sumberejo 1 Purwosari Pasuruan.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan menggunakan
deskriptif analitik dengan teknik zoza/
sampling dengan jumlah populasi sebanyak
47 responden dan jumlah sampel 47
responden. Penelitian dilaksanakan pada
Juni 2020 pada siswa yang menjalani
proses belajar  (online) pada masa

pandemi. Penelitian diberikan pada siswa

kelas 4 dan 5 di SDN Sumberejo 1

Purwosari Pasuruan.

Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner yaitu dengan kuesioner Strengths
and Difficulties Questionnaire (SDQ), yang
terdiri dari 25 pertanyaan. SDQ terdiri
dari 5 indikator yaitu emosi, masalah
tingkah  laku, inaterasi-hiperaktivitas,
masalah teman sebaya dan kemampuan
prososial. Data hasil penelitian dianalisis

dengan univariat yang dipaparkan secara

distribusi frekuensi.

HASIL
Tabel 1 menunjukkan mean usia
responden 9,21  tahun. Tabel 2
menunjukkan

terbanyak  responden

berjenis  kelamin

terbanyak kelas 4. Tabel 3. Menunjukkan

perempuan  dan

bahwa aspek emosi hampir setengah
normal, masalah tingkah laku hampir
seluruhnya normal, aspek Inaterasi-
hiperaktifitas hampir setengah normal,
Masalah  teman  sebaya  hampir
seluruhnya normal, dan Kemampuan

Prososial hampir seluruhnya normal
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Tabel 1. Usia Responden (n=47)

Mean SD Min max

9,21 0,414 9 10

(Analisa Data Tahun 2020)
Tabel 2. Karekteristik Responden (n=47)

Karakteristik f %
Jenis Kelamin
Perempuan 26 55.3
Laki-laki 21 44.7
Total 47 100
Kelas
Empat (4) 30 63.8
Lima (5) 17 36.2
Total 47 100

(Analisa Data Tahun 2020)

Tabel 3. Kekuatan dan Kesulitan (SDQ)

pada Anak (n=47)

No Kekuatan dan Kesulitan  f %
Pada Anak

1  Emosi
Normal 44 93.6
Bordeline 3 447
Total 47 100
2 Masalah Tingkah laku
Normal 47 100
Total 47 100
3 Inaterasi-hiperaktifitas
Normal 45 957
Bordetline 2 43
Total 47 100
4 Masalah teman sebaya
Normal 47 100
Total 47 100
5 Kemampuan Prososial
Normal 47 100
Total 47 100

(Analisa Data Tahun 2020)

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
hampir semua siswa SDN 1 Sumberejo 1
Purwosari Pasuruan memiliki kekuatan
dan kesulitan yang normal pada tiga
indikator yaitu 100% yang terdiri dari
indikator masalah tingkah laku, masalah
teman sebaya dan kemampuan prososial.
Hal ini bisa disebabkan karena adanya
dukungan keluarga yang baik pada saat
pembelajaran daring (online) di rumabh,
sechingga para siswa dapat beradaptasi
dengan  baitk  dengan  lingkungan

disekitarnya. Keluarga merupakan
kesatuan yang terkecil dalam masyarakat,
peran keluarga sangat penting dan vital
yang berpengaruh pada kehidupan anak
termasuk reaksi psikologis anak pada saat
pembelajaran daring (online) (Yunianti &

Nurtanti, 2015).

Selain dukungan keluarga hal lain yang
menyebabkan tiga indikator normal
dalam penelitian ini adalah mekanisme
koping anak, koping artinya sebagai apa
yang dilakukan oleh seseorang untuk
menguasai suatu situasi yang dinilai
mengancam. Pada saat anak-anak harus
belajar daring (online) di rumah, anak
akan cenderung bosan dan jenuh
sehingga akan membuat reaksi psikologis

anak yang kurang baik, untuk mengatas
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1 hal tersebut orang tua perlu memberikan
aktifitas  seperti mewarnai, schingga
membuat anak dapat meningkatkan
mekanisme koping adaptif (Astarani &
Sukoati, 2012).

Faktor lain dalam kesiapan anak belajar
adalah  kematangan/pertumbuhan pada
anak, cerdas, banyak latihan, punya
motivasi, dan ada faktor pribadi. Faktor
sosial dati keluarga dan guru dengan cara
mengajarnya, perlengkapan belajar seperti
alat tulis dan buku yang digunakan untuk
belajar, lingkungan yang mendukung anak
belajar dan kesempatan anak untuk

belajar, serta motivasi yang didapatkan

dari  lingkungannya/sosial ~ (Purwanto,
2013).
Berdasarkan ~ hasil  penelitian  juga

didapatkan terdapat dua indikator yang
hasilnya borderline yaitu emosi sebesar
44.7% dan interasi-hiperasktifitas sebesar
4.3%. Hal ini bisa disebabkan karena
kelakatan, kelekatan merupakan
kedekatan seorang anak yang dapat
mempengaruhi emosi dah interaksi-
hiperaktifitas, dimana anak lebih dekat
dengan guru disekolahnya saat belajar dan
pada saat pembelajaran daring (online) di
rumah membuat perubahan  reaksi

psikologis pada anak tersebut (Wibowo
dkk, 2019). Penelitian Namu (2015)

mengungkapkan bahwa seorang anak
yang memiliki kelekatan akan belajar dari
hubungan subyek lekatnya, anak tersebut
akan memiliki rasa aman sehingga
membuat anak mampu mengatur emosi

dan hubungan interaksinya.

Faktor lain yang mempengaruhi dua
indikator  hasilnya borderline adalah
trauma anak, dimana peristiwa-peristiwa
sebelumnya yang sangat berkesan atau
sangat  mengecewakan  anak  akan
berdampak pada emosi dan interaksi
anak, bisa saja saat anak belajar daring
(online) dirumah merasa sendiri dan itu
sangat berbeda dengan disekolah yang
biasanya belajar bersama di sekolah. Riggs
(2010), mengungkapkan bahwa pola asuh
merupakan salah satu yang membuat

anak trauma, misalnya pengasuhan yang
sering mengabaikan pengalaman emosi

anak, dingin dan tidak konsisten.

Hal lain yang sering terjadi pada anak
yang  menjalankan  proses  belajar
disekolah adalah harus mengikuti semua
proses belajar dari awal sampai akhir di
sekolah. Kondisi yang terjadi pada masa
pandemi anak harus menjalani dengan
perasaan sering cemas, takut, dan tugas
yang diberikan lebih  banyak dari

sebelumnya  sehingga  beban  anak
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bertambah. Sistem pembelajaran yang
baru dan anak harus belajar menggunakan
smarphone,  komputer/laptop dan
jaringan  internet harus ada untuk

melengkapi sistem belajar secara daring

(online).

Kondisi ini membuat siswa harus
beradaptasi dan biasanya akan merasa
tidak betah wuntuk belajar di rumah
schingga anak merasa cemas dan stres.
Stres yang ditimbulkan seperti tugasnya
banyak yang harus diselesaikan, lama
belajar akan bertambah, dan sering
mendapatkan nilai ulangan yang jelek
(Nurmaliah, 2014). Padahal, dalam proses
belajar hendaknya anak merasa nyaman
dan senang agar tujuan pembelajaran
tercapai. Kondisi yang diinginkan akan
merubah tingkah laku, sikap, kebiasaan,

ilmu pengetahuan, dan keterampilan.

(Dalyono, 2009).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ~ disimpulkan  bahwa
hampir seluruh siswa SDN 1 Sumberejo
1 purwosari pasuruan memiliki kekuatan
dan kesulitan yang normal pada 3
indikator yaitu masalah tingkah laku,
masalah teman sebaya dan kemampuan
prososial. Terdapat 2 indikator yang

hasilnya borderline yaitu emosi dan

interaksi-hiperaktifitas. Dengan

demikian tidak smua anak memiliki
respon psikologis yang sama pada saat
pembelajaran daring (online) pada masa
pandemik ini, Kerjasama antara orang
tua dan guru vyang baik sangat
dibutuhkan agar reaksi psikologis anak
dapat normal seperti saat belajar

disekolah.
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